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No. 11 November 1938 Tahoen ke 10.

OENIA JANG TIADA KELIHATAN
(I"er/we{zp dari ,Beginselen der Theosofie”’, fasal V
otk C /ma;itz ad sa).
._S_a_mba; gan Lodji Giri Lojo, Bandoeng)

Tiap-tiap orang hidoepnija dipeﬁgaroéhi oléh doenia jang ada
disekitarnja. Kita mengenal doenia ini dengan peranfaraan pantja-
indera ; apabila salah soeatoe dari pantjaindera tadi roesak, maka
pengetahoean kita tentang doeniaitee akan koerang. Kebanjakan
kita ¢idak insaf, bahwa kita tjeema mengena soeatoe bagian.
sadja edard doenia disekitar kita. |

‘Bagaimanakah pengetahoean kita tentang doenia jang kita
dapatkan dengan perantaraan matakita. Apakah artinja , melihat”’
soeatoe benda itoe? Ini berarti bahwa mata kita menerima gé“
letaran trilling) dari tjahaja, jang dikembalikan oléh moeka ben-
da tadi. Meunerima %eletaran__ terseboet mengadakan pengertian
woedjoed dan warna. Akan tetapi jang kita lihat tjoema satoe:
moeka, moeka jing didepan (voorzijde), kita tidak akan melihat
semaeanja, melihat seboelat boelatnja, melihat moeka jang di-

samping dan dibelakangnja. Penglihatan itoe djadi terd*jadi karena

® malg kita menerima gelombang tjahaja (lichtgolven). Ap,akah
,,tjaha]a 1t0e? Djika kita soedah dapat mendjawab per anjaan ini

‘maka kita akan mengetahoei, bahwa doenia jang ke ihatan t’roe '
'tj-o_'ema ‘soeatoe bapian ke lari doenia senjatanja, kita akan
m'--e‘inge{ial'loeé poela banwa bagian besar dari ‘alam tiada kelihatan.
Tjaha]a adalah geletaran (trilling) didalam ether. Lébar dan
tje-patnja mehemoekan warna. T]aha jang e_ta l«:e-ﬂal“datangnja

geletaran ini jang dmamakan tjahaja poetih
tjahaya poehh kita tangkap dengan soeatoe prisma dari

, maka terpei;ahlah tjahaja takadi didalam beberapa ma.
tjam ge_letaran Geletaran ini apabila diterima oléh perabot kxta
~ diterima oléh mata kita, mengadakan pengeftian warne. Wama-
wama djngga_, koen ing, hrd}au bir__e. mdﬂgo o!et

bed

ahan se m@ean;ag ketjoeal
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. dari 1/15.000 cm,

- ada. Soeara jang

akan terang tidak
terang

: swat electrisch ; kala
| electrisch, kita
'ﬁdnkeloeaikan of¢h elecironen jang mengadakan atoom- atoom. e
Oentoel{ kita lantas tidak ada sfang dan malam akan tglapl'

sepaniiasa sxang# dj:ka electmn maszh bergeralﬂ
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7 warna tahadi masth ada lainnja, akan tetapi mata kita ta' da-

pat menerimanja, karena penerimaan mata kita adalah terbatas.

Jang dapat diterima oléh mata kita geletaran jang tidak lebih
jang m*‘*ngadakan warna mérah, dan tidak koe-
rang dari 1/25. 000 crm. jang mengadakzn warna violet. Weten-
schap soedah memeriksa dengan proéf bahwa ketjoeali 7 warna
tahadi masili ada warna innja jang dapat daboektlkan jalah jar g
diseboet ,infra rood” (melebihi meérah) dan

reactie pada mata kite, djadi tidak kelihalan oléh kita.

lebih asrinja pemandangan ‘alam! = & caaiee
Demikian poela keadaan perabot pendengar. !ﬁffa ini ter-
batas poela, Kita tidale dapat mendengarkan semoea soeara jang

rendah sekali,
gelembang

conde;. Terdapat poela gelombang soeara jang lebih lembek
dari 32 dan lebih tjepat dari 4.224 sedetik akan tetapi boeat

kita tidak ada, karena kita ta’ dapat mendengarnja, meskzp_oen,
saeara itog mengelilingi kita, | i L
__ Ketjoeali dari gelombang tjahaja, gelombang aoeara,penoeh"-
 djoega doenia dengan gelombang listrik (electrisch). Seandainja
dari pada sekarang, cempama.

sjaral kita, otak kita lain sifatnja

nja dapat menerima, dapat reageeren adanja gelombaﬂg lestiik

(elecirisch gelven) terseboet, bagaimanakah sifatnja doenia jang 8

mengelilingi kita? Soedahi tentoe sama sekall beroebah. Apabilg

matahari terbit, ta’ akan ada tjahaja matahari, semoea akan

tinggal gelap. Aka |

akan melihat, Kawat electrisch aiau telefoon akan mendjadl

lobang, dan akan djadi perantaraan oentoek melihat. Kamar kita
K

Kal ena ada
ding nar ioe.
ding kamar itoe

wat-kawat electrisch jang mendjalan didin-
"r,%’rﬁ

ivig
lau pantjaindera kita dapai reageeren gelombang
akan melifat dengan perantaraannja tjahaja, ]ang

| A!anékah in.

jang dapat kita dengar, jalah
soeara (geluidsgolven) jang tidak koerang dari 32 :
dan jang tinggi sekali jang tidak lebih dari 4.224 tiap del ik (se-

n tetapi dimana ada eleotrisch, disitoelah kita

azaﬂa lampoe electrisch, akan tel aplkehhatan '

kas
stinfa kita djoega tidak membeetoehkan ka«l

Lulira violet | (me-
lebihi lembajoeng). Didalam sirarnja matahari djadi adalah warna
infra road dan ultra violet, jang geletarannja tidak mengadakan

' Apabila
kita dapat melihatnja, soedah tentoe tampaklah semocea jang ada
di ‘alam ini dengan waena baroe, lebih kaja lagi pengetfhoean.w .

~ kita tentang matjamnja dan tjampoerannja warna.
~dahnja, |

jang tidak dapat diterima,

stof felik,
t.rboeat djoega dari ,stof”, akan tetapi ,stof” ini lain sifatnja
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[allah jang mendjadi dasarnja Kewaspadaan (heldeeziendheld)
Sekeliding kita penoeh dengan geletaran jang bermatjam-matjam
oléh pantjaindera kita jang biasa,
Kita boeta dan tidak insaf adanja bagian dari ‘alam, jang me-
noenggoe soepaja diboeka rahasianja. Tiap manoesia dapat me-
lihat ‘alam jang tersemboenji itoe, asal sahadja ia dapat menerima
(reageeren) getaran-getarannja Meréka jang waﬁpada dapat me-
nerima getaran. tahadi, karena itoe meréka lebih banja ak dapatnja
melihat ‘alam jang mengelilinginja, Soedah tentoe reactienja tidak
sama, jang satoe lebih haloes dari fang lain, melihatnja lebih
banjak dari jang lainnja. Tjoema azas dari kewaspadaan tidak
berbéda dari azas tjaranja kita melibat dengan mata kita biasa,
' Menoeroet pengalaman dari penoelis ada soekar centoek
menggambarkan ‘alam jang tidak kelihatan itoe.

dapat %ita lihat meskipoen mata kita tertoetoep djeega, karena
maka kita biasa tidak bergantoeng satoe sama lain dengan , mata
batin” kita
bdrsamia sama pada satoe sa‘at. Mata kita oempamanja melihat
kertas ]aﬁg kita toelis, sedang ,lainnja” (innerlijk gezicht) me-
lihat

Doenia itoe
dapat kita lihat, tetapi boekan dengan mata kita biasa, Doeniadtoe

(innetlijk gezicht), meskipoen doea-doeanja bekerdja

‘alam jang tersemboenji” dialas, dibawah dikeliling dan .

dldalam kertas itoe. Doenia itce beﬂam n dan pada doeniajang

kita lihat sehari-hari, doenia itoe bertjahaia, kelihatannja tiap-tiap
tempat mengeloaarka
, dari tjahaja

kelibatan dengan empat oekoeran (vierde afmﬁtmg der ruintte).
Drdalam penglibatan dengan ,mata batin,”’ maka doenia jang
tldak kelihatan itoe lebih njata dari doenia kasan (doenia jang

~ kelihatan), doenia kasar ini tioema satoe bajangan dari doenia

jang haloes itoe, ;

~ Menoeroet pengetahoean dari ahli theoscfie, pemeriksa dari
pengetahoean theosafie, maka doenia kasawp adauh bagian ketjil
dari doenia jang njata Diloear doenia kasar masih banjak doenia-
doenia jang tidak kelihatan., Tiap-tiap dari doenia ini djoega
jang berarti bahiwa doenia jang tidak kelihatan ltge

dari stof jang membentoek doenia kasar; stof dari doenia jang

tidal kelihatan lebih halces adanja. Kita mengenal ,vaste™ si{of,

sfof jang padat ,vloeibaar’’ stof, stof jang tjair, tetap! tentang
adanja stof jang bercepa gas biasanja tidak kita rasakan, kalau

- kita tidak terganggoe, oempamanja ada gpgin, atau lxdl{:‘l]d Qes

tjahaja, sedang tjahaja ini berlainan poela
jang kita kenal dari doenia kasar. Semoea bergerak,-
teta?u dengan keadaan jang anéh sekali, semoeanja seakan-akan

L
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Menjebabkan soesah méngambil napas. Ketjoeali gasvormig stof
ini, kaoem wetenschap soedah mendapatkan djeega stof jang
lain, jang dinamakan ,stralende stof”’, stof jaug bertjahaja. ‘Alam
jang loeas dan tidak kelihatan ini soedah diperiksa dan diterang-
kan didalam pengetahoean Theosofie.

Flidoep manoesia berhoeboengan dengan toedjoeh ‘alam
atay toedjoeh doenia. Kita semoeanja mempoenjai badan kasar,
terdiri dari stof doania kasar dengan 7 lapisanija. Demikizn
djoega badan kita jang berdiri dari astrale stof, djoega dengan
tgedjoeh lapisannija, kita mempoenjai poela badan ,mentaal’”’ dan
badan’ ,oorzakelijk”, terdiri dari bagian-bagian dari ‘alam men-
taal. Tiap-tiap. badan jang tidak kelihatan itoe soedah tentoe
goelit soesoenannja; seperti badan kasar, badan-badan tahadi
memgpoaniai anatomie dan physiologie djoega. ' _

Di‘alam jang lebih tinggi dari ‘alam mentaal, kesedaran
(bewustzijn) manoesia baroe moelai disoescen dan menoenggoe
waktoenja diatoer setjara jang tjoekoep.

Keadaan didalam toedjoeh ‘alam itoe sama sekali berlainan ;

rasa panas, tjahaja dar electrisch tjoema berhoeboengan dengan
doeenia kasar (fysieke wereld) jang terdjadi dari (fysieke stof)

sama sekali tidak berpengaroeh stof dari ‘alam astraal atau
mentaal. Kita seedah mengetahoei bahwa vaste stof (stof jang

‘padat), vioeistof (tjoewer Jav.) dan gas mempoenjai wetnja ma-

ging-masing ; demikian poela tiap-tiap stol dart tiap-tiap ‘alam
mempoenai we‘fr}]d senditi. Stof dari tiap-tiap ‘alam mempeen]ah

‘7 lapisan {zeven onder-toestanden) Doenia kasar tiada toema
/

mempoenjai bagian: vast, vloeibaar dan gasvormi ig akan {etapi
mempoenjai 4 bagian lagi, jaitoe etherisch, boven etherisch,
onder-atomisch dan atomisch. (Seboetan etherisch sama sekali
tidak berhaebeengm deawan sebgetan ether dari kaoem weten.-

_5chap)

Lapisan jang paling tinggi dari tiap-tiap ‘alam diseboet ato-
misch, larena lapisan ini tiada terdjadi dari , molcculen”, tetapi
dari bagian jang tidak dapat dibagikan lagi, tidak dapat dipe-
tiah lagi. |

Semoea ‘alam jang tidak kelihatan ada disekeliling kita, die
sini dan sekarang «djoega, tempatnja tidak ditempat lain, tempat-

nja tidak diloear doenia janﬁ cita diami; ‘alam astraal dan pen-

doedoeknja senantiasa mengelilingi kita, meskipoen kébanjalgan
diantara kita tidak melihainja. Demikian djoega ‘alem jang dise-
boet soerga ada disini dan sekarang dikeiiling kita, asal sahadja
_ kita m@mpoaﬁjai Lnrafa’’ oentogl& m@hhatnjadan ytelinga” oene

24H

{oek meawdEngaﬂ{am‘iis Bacaimana moengkin terdjadi dikamar

kita, dikebren kita, didjalan djalan dinegeri-negeri ada doenia
Eam? quasmaz*a moengkin terdjadi beberapa doenia dldalam'

: __Qoeatoe tempat (aum{e}:}

[toe semoea dapat terdjadi, karena {iap-tiap alam jang lebih
tinggi terdjadi dari stof jang lebih haloes dari pada ‘alam jang
lebih rendah. Apabila tiga ‘alam jang rendah kita samakan de-
npan tiga lipisan jang terbawah dari doenia kasar, djadi doenia
kasar kita pikirkan %@ijaﬂ'“i ,,v;:sie stof”, doenia astraal sebagaj

_vloeibaar stof’ dan doenia mentaal sebagai ,gasvormig?”, maka
txga ‘alam kasar, asiraal dan mentaal d :pat terdjadi d!daiam sa-
toe tempat. Kita dapat niepgisi seboeah botol dengan rasw te-
tapi botol tadi tidak penoeh betoel, karena dianfara pasir masih

terdagat roeangan k(}aoz,b, tandanja kita masih dapat mengxsr

botol jang penoeh pasir itoe dengan air, air in meng?ai 1@eangan
jang kosong tadi. Meskipoen soedah di-isf dengan pasir danair,
botol poen beloem penoels bvme!} karena kita dapat mengisi lagi -
koolzuur (gas) didalam air jang ada didalamr botol itoe. Djadi
pasir, air dan koolzuur chSﬁ ja-sama dapat berada dzdal&m sa-'
toe tempat, didalam botol tersebcet. ¢ |

' Setjara  inilah maka ‘alam asiraal, ‘alam mentsal dan ‘alam-
‘alam jang lebih tinggi dapat berada dikeliling kita. Demikian
poela pendoedoek (wezens) dari ‘alam astrazl, ‘alam mentaal
dan lainnja dapat berada dikeliling kita, hidoep bermasing-masing,

kita tidak insaf tentang adanja meztlw, dan mereka poen tldaK
'msaf tentang kita, ketjoeali didalain keadaan jang gandjil.

Seandainja ada orang jang dapat ,reageeren’ dapatmeneri-
ma (geletaran) dari ‘alam astraal dan ‘alam mentaal, serta orang
itoe soedah berdasar wetenschappelitk dan biasa menjoesoen
keadaan dan mengambil poetoesan, apakah jang akan dilihatnja?
la akan melihat beberapa matjam keadaao (een menigte verschl]n-
selen) dan ia altan memboetoehkan waktoe iang ticekoep, oen-
toek mempeladjari dan mengertikan apa jang dilihatnja tahadi.
Pertama kali akan melihat teman dan kenalan jang soedah mati,
hidoep didalam badan astraal aiau mentaal. Meréka tiada ter-
pisah djaoeh dari padanja, djaoeh disocerga atau dalam naraka,
tetapi disini, di‘alam jang ha loes, di‘alam pang tidak kelihatan,
la akan melihat mereka di d_ai_q.m kesenzrgan atau kesoesahan,
ia akan mengetahoei poela, bahwa diwa mempoenjaiikatan de-
nganlapisan-lapisan dari ‘a’ami astraal dan mentaal. la akan
medgetahoei berapa djacehnia lapisan-lapisan ini dari moeka

.boemi, oléh karena itoe akan dapat menggambarkan peta darl
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‘alam haloes tahadi.' la akan mengenal naraka dan soerga, 46-
perti jang ditjeriterakan oléh agama-agama. Sedang ia melihat
dan mempeladjari ‘alam-‘alam haloes tahadi, mala terpetjahlah
soal hidoep dan mati, hidoep dan mati beekan sceatoe rahasia
lagi padanja,

Diatas soedah dika%c;kan bahwa tiap-tiap ‘alam dan lapisan-

lapisannja mem Joa'ua pendoed eknja sendiri. Apabila kita me-
h (kasar) astraal dan mentaal ma-

ngambil tiga ‘alam jang renda

ka tampak[ah kepada pemeriksa tiga aliran Hidoeps b aliran
hidoep dari ‘soen.boel toemboehan, binatang manoesia sampai
Adept. <2 aliran: naluurgeesten. Kama Déwa, Roepa-Déwa sam-
pai Aroepa Dewa. Aliran jang ketrga soexah dipahami karena
ini soeatoe aliran hidoep jang tiada tetap woedjoednja, atau ha-
roes dipikirkan diloear berhoeboengan djiwa.
ini didalam pengetahcean theosofie diseboet ,elementale essence?”,
elementale essence ini jang mengadakan woedjoednija t;;p‘raun
(gedachteverm) Menoeroet sifat atau kekoeatannja pikiran, ma-
ka woedjoed ini terdjadi dari elementale essence deri stof as-
traal atau mentaal. Woedjoed tjiptaan ini ada jang tjoemra boeat
sekedjap sahadja, ada jang ber'oemoer beberapa djam, boelan
atau tahoen., Oléh karena itoe gedachtcvorm boléh dimasoek-
kan golongan pendoedoek dari ‘alam jang tidak kelihatan Pen.
doedoek ini diseboet Elementalen. ' . "

‘Alam haloes jang soedah diceraiken dialas, adalah ‘alam

jang masih didalam lingkoengan tjakrawala kita, (Zonnestelsel

lkita) soeatoe lapangan dimana kita menﬂﬂempoelkan penigalam-

an kita. Akan tetapi diloear Zonnestelsel kit a, masih ada ‘alam
__:lam jang diseboet ,Cosmisclie Gebieden” (‘Alam Cosmos . ‘A-

dam Cosmos ini poenja 7 lapisan d: joega, dan lepisen jang pa-

ling rendah, lapisanjang ketoedjoeh dari tiap-tiap ‘alam cosmisch,

mendjadi lapisan jang paling tinggi, mendjadi lapisan jang
kesatoe dari ‘alam kita, jaitoe ‘alam jang ada d:imgkoengan Z0n-

nestelsel. Terangnja: lapisan jang ketoedjoeh, jang paling ren.

dah dari ‘alam kasar Cosmisch, mendjadi lapisan jang kesatoe

jang paling tinggi, mendjadi lapisan atomisch dari doenia kasar
kita, demikianlah setercesnja dengan ‘alam lain- lainnja,

Di‘alam mentaal Cosmisch terlihatlah _EVOiUﬁG-p}ah (Ren-

tjangan Evolutie, dari semoea matjam hidoep dan woedjoed da-

lam 7 ‘alany kita sebagai Gedachtevorm. Raut jangan ini adalah
Ptkiran dari Logos Sendiri, jang mengandoeug djalannja evohme

‘dari permoelaan sampai achirnja.

S;epem_mda;hn;a biroe langn derlihat dimoeka air j&ﬂg djer-

i
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- nih dan tenang, demikian poela pikiran dan perasaan djiwa jang

Aliran h]doep"

o Sl

-

disoetjiikan akan melihat apa jang menanti dan menoenggoe;
melihat merasakan, mengenal keni‘matan Toehan.

Inilah adanja ‘alam haloes jang tidak kelihatan, dimana kl(a
meiakoekan rol kita jang tidak kekal dilapisan jang paling ren-
dah dan paling ketjit. Akan tetapi Ingsoen kita jang kekal ada-
lah seboeah warisan dari ‘alam-alam jang tidak berbatas itoe;
semangkin kita madjoe gan tambah kebidjaksanaan, hidoep kita
akan penoeh pengalaman jang illahiah (coddelijk), didalam me-
nempoeh Kesempoernaan Sed ati. |

- KETERANGAN HAL BERISTERI H2 MIL
" SAMPAI LAHIRNJA ANZK,
. | ARTEWJA MENINGGAL DOENIA.
(Lezzrzg Almarhoem toean K. P.A. Koesoemodiningrat)
: (Samboengan P. H. September ’38, katja 212)
4. Botjah, ia ‘oemoer 5 sampai 10 tzhoen. Sebetocelnja
botjah itee beloem masoek bagian manoesia. Dari sebab ifoe

&

orang doeloe tidak soekar sekali kalau orang panggil dia de-

ngan namanja ketika ketjil (boljah),
Pada waktoe ini orang toea haroes memimpin anak itoe

Y
sebaik-baiknja soepaja ia mendjadi orang jang sempoerna.

Dari sebab orang memimpin anak itoe haroes mempoenja

"p@'ng@tahoean disinilah akan diroendingkan peladjaran peladjaran

Dj&wa dengan maksoednja sendiri-sendiri soepaja kita mendapat,
pedoman boeat mendidik kanak-leanak.

1. Hari dan boelan: Baiklah anak itoe adakalanja mendapat
marah, dan djangan dipermandja (kolokkan, cegoeng) s:dja, soe-
paja ia ada perih hatinja (prihatin). Dari lantaran sakit hati itoe,
maka anak tale dapat tidak keloearlah ‘akal dan boedinja. Djika
kemaoean«ini soedah toembaoeh haroeslah kita pimpin kem4oean
itoe dengan selandjoetnja dan derigan oekoeran dan dengan per-

. djalanan jang baik, /

Pada pagi-pagi hari haroes anak itoe kita bangoenkan soe-
paja dapat hawa jang sedjoek dan séhat. Waktoe matahari terbit,
disitoelah sa‘at jang baik akan melihat ‘alam. Kalau hari soedah
siang haroeslah anak-anak bekerdja. Siang itoe artinja kasih ke-
pada segala jang ada dalam doenia %ini; maka itoelah haroes se-
gala orang bekerdja.

Pada waktoe djant 12 siang, matahari ada ditengah-tengah,

*.:;ggdéug sinarnja terlaloe panes. Pada masa ini Sang Hiang Kala
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poenja maksoed :
kita djangan
~atau tidak senonoh.

tahoean itoe haroes kita bias

diri-sendiri dan semoea itoe
-y Wioekoe bidji  kapoelk” artinja soedah tentoe;
tingkah lakoe itoe kalau soedah djadi kebiasaan, lama-kelamaan
djadi kepastian. |

"'K@entara Sengara, Santjaja

_itoe soedah biasa kepala segala
~telah mempoenjai segala dkebadjikan.

s VR

lagi berdjalan. Sebab itoe kita haroes berhati-hati memperhenh-
kan pekerdjaan kita, soepaja djangan mendapat baliaja soeatoe-
poen. Dijika matahasi soedah dibarat sedikit, segala manoesia

haroes ingat kepada kemaoeannja sendiri-sendiri.” Pada djaman
doeloe hampir tidale ada seorang jang tidoer pada waktoe siang
hari, sehab sajar

<

an ‘alam, Kaiau matahari itoe terbenam, ‘alam itoe memberi na-

séhat kepada kita soepaja kita ingat akan pekerdjazn jang kita

lakkoekan, moelai dari mataharl terbit sampai terbenam dan dari
permoelaan sampai penghabisan. Djika soedah petang hari, kita
berhenti bekerdja menghilangkan lelah kita. Kita laloe tidoer.
Adapoen maksoednja kita hendak mengheningkan segala pikiran
jang akan kifa‘' memakai lagi pada keésokan hari.

2. Hari pasaran: Legi, Paing, Pon, Wage dan Kliwon,

Pada djaman doeloe kala, ketika beloem ada wang, orang
djoeal beli itoe tidak ada. Jang ada jzitoe orang toekar dagangan
sadja cempama : DF‘I‘&% dengan kaind l.l. Adapoen tempatnja ada
dipasar, jaitoe artinja tempat jang loeas. Ini bermaksoed, bahwa

kita haroes me.rmem:*km pikiran kita dengan orang lain soepaja
tambah kenadjoeannja pikiran (pengertian).

D_]qcls djangan se-
kali-kali kita berpendapatan, bahwa kita soedah pinfar. Pasar ada
Haroeslah kita berpikir jang loeas, soepaja
gampang melakoekan pekerdjaan jang tidak baik

3. (Sasi) Boelan itoe bilangan menoeroet la koenja boelan,
artinja segala pekerdjaan itoe haroes bersaksi, soepaja beg;toe--
roet-toeroet dan sempoerna djalannja.

4. Tahoen itoe artinja biasa dan maksoednija: segala penge-
alkan soepaja tetap adanja
5. Woekoe itoe ada 30 baijiknjajang poenja maksoed sen-
djadi perangai manoesia belaka,
diadi segala

6. Windoe. Inilah pﬁng%ﬂamaarl bilangdn, banjaknja empat
dan Hadi.

Windoe ada berarti tempat kebadjikan, djadi kalau orang
adat isti’ adat soedah tentoe ia

Maka dari sebab itoe, tidak gampang orang mend&dlk karrak-

.._.kanak Djadi kalau begitoe perloe sekali, bahwa bangsa kita
_ perempoean beroesaha djoega mentjari kemamesmalmja, soe-

12 tempoh dan lantas tidak selaras sama kemaoe-
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_pa_j'.-a dapat memnperbédakan kelakoean baik dan djahat (|t‘ll}4,f’-\l‘t
‘sempoeina. Sesoenggoehnjalah bahwa orang jang terpeladjar itoe
fomannja lain sekali dengan orang lain jang tidak terpeladjar.

Boekan sahadja jang élok parasnja, biarpoen jang tidak begitoe
tj-.&ntik parasnja selealipoen, roepanja djoega masih menjenangkan
hati. Dalam litab ,Rama’ ada seboeah sja‘ir djawa jang begin$
boenjinja: ,Hing tyas soetji soemoek oelat manis, sagoeng reh
kawengkon ing tyas reged asiroeng oelate, soeselyasa dyas
manis prakhati, ajem ing tyas titi, pengreh noraloepoet’”. Ada-
poen isteri jang élok itoe diseboet orang Djawa ,Ajoe’’ male
soednja Selamat. Djadi jang dinamakan ajoe itoe@ sebetoelnja
kelakeean jang baik dan ‘adat sepan santeen. Latn dari itoe
keperloean kemadjoean perempoean banjak sekall, sebab anak
itoe selaloe bertjampoér gaoel sadja dengan iboenja, djadi kalau
iboe itoe pandai, nistjaja anak itoe akan meniroeiboenja djoega
Moedah-moadahan bangsa kita perampoean lekas terboeka pi-
kirannja, nverasa bahwa iapoen sedjenis djoega dengan laki-laki,
Terlebih njata poela bagi kita, bahwa perempoean itoe dapat

‘mempoenjai pengetahhoean atau kekoeasaan seperti orang laki-laki,

djika kita ingat pada Praboe Kenja, Seri Baginda Ratoe Wilhel-
mina, dan padoeka Njonja Blavatsky dan Annie Basant,

Kaoem peremipoean haroes selaloe memperoesahakan diri
mengikoet teman-temammnja kaoem laki-laki menoedjoe pada dja-
man kemadjoean (evolutie). Kaocem perempoean djainganlah te-
rima sadja akan pekerdjaan masak. Meréka haroes menoiong

*kemadjoean bangsa laki-laki, soepaja kita bersama-sama lekas

mendapat kemadjoean setinggi-tingginia. Meskipoen anak itoe

_pergi kesekolah, tetapi kalau ibaenja bodoh, sekolahnja itoe se-

ring-sering mendjadi benih atau soember pekerdjaan jang tidak
senonoh sadja,
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y RAS JANG AKAN TIMBOEL.
oléh Georrrey Hobson.
(S’ambaerwam P.H.Okrtofer 'J8, kalja 236}
 Kanak- kanak zaman baroe adalah berketjakapan ]ang ‘rern
tentoe dalam segala hal ini, dan kita hendaklah menggembirakan
hati meréka mentjari kepintaran dan kemadjoean menoeroet dja-
lan 1ni. '

Kanak-kanale itoe hames' dioesahakan berbadan jang tjakap
dan tangkas, boeat melalkaekan apa sahadja. Permainan jang le-
bih haloes, teroetama mientjari ketangkasan, penglibatan jang
tadjam dem meminta sama-sama bekerdjanja roehani dan djasmani

h&ndaktah dilakoekan poela. Permainan sepak raga oempa-
manj , dan segala permainan jang tjoemta mentjari kekoeatan .
oerat jang achirnja osang itoe tidak merasa sakit lagi, sehingga

orang itoe djadi kasar, seeka main tjoerang dan bermain palsoe,
hendaklah didjaoehi. | il .

Kartak-leanalk itoe hendaklah dihidoepkan hatin‘a kepadé-

penerbangan  dan radio, dan seboleh boléhnja haroes diberi ke-
sempatan akan mengoendjoengi negeri-negeri lain ; sebab peman-

dangannja haroes loeas dan fikirannja serta dadanja haroes lapang
melihat segala apa jang berlainan dengan kebiasaan dan kepoe-

njaan negerinja, dia sedari jang segala perbédaan itoe kerdja bersa-

ma-sama, teroetama perbédaan dalam agama-agama dan bangsa.
Selaloelah diadjar dia berpendirian jang tinggi dan loeas serta
berp@mandaiwan ‘alamzah serta kanak-lkanak zamar baroe haroes
diadjar memandang segala manoesia sebagat soeamehimpoenan °

keloearganja jang besar.
Sedang achirnja harces poela duamg&ugkan peladjaran boeat

membaawoenka} danr mentjerdaskan lkesaktian baroe, jeitoe ilham.

Karena banjak jang dapat diharapkan orang dariilham ini Oem.
pantanja kita dapat menggemarkan hati kanak kanak ,,menerka’
kesoedahannja bermatjam-matjam peristiwa, jang penting atau-
poen jang tidak penting; dan peladjaran ini dipandangnja sebagai
sport sadjd. Mengoempoelkan pemandangan dalam bermatjam-
matjam hal jang ada berhoeboengan; dan menerka apa kesoe-
dahannja pertjampoeran segala peristiwa itoe kelaknja: inilah
soeatoe peladjaran poela. |
Toemboeh-toethboehan baik betoel dipergoenakan boeat

maksoed ini; bermatjam-mgtjam toemboeh- toemboehan jang sama

dienisnja haroestah diperiksa dan dilihat sifat-sifatnja jang ber-
samaan serta diwoedjoedkan poela. Makin besar perbédaandjenis
togmbogh: toqmboehag atoe, makin_besar harganga bagnmaksegd

=
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 {toe. Dari sitoe dapat kanak-anak jang besar sedikit ditdent e

ketjita-ketjita jang haloes dan filsafat; mereka akan membangoen-
kan soeatoe pemandangan dari padanja. Begitoelah kita mentjer-
daskan ‘akal jang haloes itos dan dafpa't meréka meneripa In-
toeisi -iloe. -
A pabi Ba ada kanak kanak berkesaktian gaib, hareeslah me -
réka diperlakoekan seperti kanak-kanak biasa. Kita d]ancran hen-
daknja mengandjoerkan atau mentjela sifatnja itoe ; per tama-tama
haroes dipandang seperti hal jang soedah djamaknja, sehingga
analk itoe tidak memandang dirinja orang anéh. Sekali-kali tidak
baléh merdka didjadilan barang tontonan jang dipertaendjoek:-
kan kepada orang lain. Iboe-bapa dan goeroe- goeroe hendaklah

‘selaloe mama loemz bahwa anak jang berkesakiian gaib itoe se-

lama lebih haloes perasaannja dari kanak-kanak jang biasa.
Kanak kanak itoe patoetnja diperlakoekan dengan lemboet,” ma-

nis dan dengan moerah hati sebab perasaannja jahg sangat ha-
laes itoe menjebabkan kelakoeannja djaoeh berbéda dar tabi‘at

kanak-kanak biasa, teroetama kelakaeannja jang galibnja haroes
dapat hoekoeman. Kanak-kanak jang begitae, sekali-kali tidak
boléh dipertoendjoekkan kepada erang banjale.

Karena sangat haloes perasaan itoe, maka tiap-tiap kesa-

lahan dan kehinaan itoe sangat benar menjakitkan hatinja, apabila

dia melakoekan sesoeatoe kesalahan; sehingga lama benar dia
bersoesah hati memikirkan kesalahannjaitoe, dan kadang-kadang
sangat benar -sakit hatinja.diperiakoekan tidak ‘adil dan meloe-
kKai hatinja. |

Sataroesnja haroes diingatkan, bahwa kanak- kanak jang gaib
kesaktiannja itoe gampang menerima pengaroeh dan kekoeatan
jang tidak terasa oléh kanak-kanak kebanjakan. Tidak sjak lagi ini-

lah jang mempengaroehi kelakceannja, hingga boleh djadi dia ba-
 njak memperboeat kesalahan jang biasanja tidak dilakoekan orang.

Pakaian dan lingkoengan dalam roemah tangga kanak-kanak

- zaman baroe itoe, haroeshah selaloe banjak dan bagoes warnanja,
sedang mesti didjaga jang pertjampoeran warna itoe menarile

hati hendaknja, serta selaras dengan pekerti anak-anak itoe;

o warna jang tadjam dan kasar harceeslah dihindarkan.

 Meskipoen kebiasaan ini boeat mentjerdaskan kanak kanak
sepanaﬂang garis jang bextenme sangat bergoena, tidaklah koe-

rang pentingnja, jang iboe-bapa ¢an goeroe-goeroe mesigambll
| S ; i :
- sikap jang betoel, berhoeboengan dengan kewadjibannja terha-

dap kanak-kanak, Tambahdn lagi meréka perloe menghermati

. diri ketoehanan dalam tiapetiap anak itoe. Meréka haroes mema's

@
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|6emi hoekoem-hoekoem pendjelmaan kemball serta hoekoem
sebab dan ‘akibat, dan mempoenjai pengertian dalam ‘ilmoe
pendidikan, artinja meréka haross selaloe memperhatikan boekti-

boeleti sifat-sifat, kesaktian dan pengelahoean anak iloe serta

selajoe siap akan memimpin anak-anak dalam oesaha mentjer-
daskan djiwanja. |

Inilah polsok-pokok tjara bagaimana kita berlakoe terhadap
kanak-kanal, diterangkan dengan ringkas sadja. Dimana sadja
tiara ini didjalankan, tentoelah disana akan tambah banjak ka-
nak-kanak kebanjakan djadi bertype modern: dari orang biasa
adjadi _omng pintar-pintar, dan dari manoesia ras ke:li:ma'dj-a.d:!i
manoesia ras keenam. | . |
r‘ Iboe-bapa dan goeroe jang mempoenjai tjiita-tjita seperti
diterangkan diatas ini, tentoelah akan menarik €g0-€Q0 jang
madjoe djadi anak-anaknja, dan karena itoe meréka mengha-
diahkan pemimpin kedoenia jang sangat benar kekoerangan pe-
mimpin pada masa ini. | -

RANTJANGAN TOEHAN TERHADAP KESENIAN.

Djikaiau seseorang hendak menerangkan perihal  ,KESENI-
AN”, maka gseharoesnja ia mesti menerangkan lebih doeloe

mosglanja adn kesenian, madjoe dan moendoernja kesenian itoe,

pengaroehnja kepada masjarakat dsbs. Akan tetapi boeat mene-

rangkan ini semoea didalam satoe lezing tentoe tidak moengkin

karena tidak tjeekoep témpohnja. Lain dari itoe karena témpoh

boeat mempeladjari hal ini dengan sesoenggoen-saenggoetrija
ada koerang sekali, mraka apa jang hendak saja bitjarakan ini

»

hanja seperloenja sadja, sekadar tjoekoep boeat mengadakan

pemandangan péndék dalam hal ini

Lain dari iboe, oleh karena saja boekan ahli seni djadi hal

ini boeat saja sebetoelnja satoe hal jang barce, soedah tentoe
pemkitjaraan saja ini akan banjaklal kekoerangannja dan beléh
djadi djoega hanjak salahnja, karena itoe terlebih dahoeloe saja
minta banj{ak ma‘al atas keberanian saja boeat membitjarakan
soeatoe hal jang saja sendiri kosrang begitoe faham.

Searang djoeroe gambar mamberi keterancan péndék tentang
»Kesenfan” sebagai berikoet. la berkata bahwa menggambar itoe
soeatoe kesenian boeat menjatakan atau memetakan bahan-bahan
atau soman-roman jang kipal dan kasar, dipapan datar dengan
segala warna atau roepa. - | .

Karena keterangan ini sangat sederhana, maka iimboellah

/pr:-f:rtanjaan . ,Hauja s:__eb-egimg s_adjakah ._k;e'ﬁgr.anga.llnja 22 _-ji-..l.,m |
y. _ S ' .'
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hanja gedemikian sadja, apakah faédahnja orang menggemarl

pegkara ini? Akan tetap sebetoelnja tidak sedemikian sadja |
Tjobalah saja tjeriterakan hal keseniin itoe dari moela-moela,
Didjaman poesbakala, ja dalam djaman orang-orang beloem
manempati roemalh sepertt kita sckirang ini, tetapi maslth tinggal
didalam goea-goea, orang itce mengambil 'sﬁebatang toelang dan
mzanjoré<kan tozlang itos denoan batoe api boeat meloekiskan bi-
natang Mammouth; pada waktoe itoe djoegalah terlahirnja

(beeldende kunst)

Sebab, apa janz dikerdjakan oléh orang tahadidengan tjara
jang ketjdwa ini, perboeatan itoe tidak ada bedanja dengan per-
boeatannja seorang ahli senj sekarang ini, jang maksoednja
mentjari apa-apa jang baka didalam keadaan fana. Orang koe-
no tadi seringkali meliliat mammouth itoe dengan rasa takoet

~dan hérap. dan soepaja roepa atau woedjoed jang menghéran.
kan tadi lebih lama teringatnja, maka ia tjobalah menggambarkan

woedjoed itoe diatas toelang, dan dengan djalan ini, woedjoed
jang dihérankan tetapi lekas roesak (mati) itoe, didjadikan gam-
bar jang tidak lekas jo0esak (jang fana didjadikan baka).
Perboeatan orang koeno ini, sesoenggoehnja djoega dipeg-
boeat oléh kita semcea maoepoen sedar atau tidak sedar. Ketera.
ngannja demikian: Saban hari kita ini mendapat pengalaman,
dan dari roepa-roepa pengalaman itoe kita tentoe memilih doea

- roepa keadaan : _ ;
 oPERTAMA. apa-apa jang kita angegap bergoena bagi kita soepaja

%inggal tetap dalam diri kita. Soedah tentoe  tetap’” disini
hanja betrekkelijk sadja, barangkali tjoema beberapa djam,
teringatnja apa-apa itoe; beberapa minggoe aitau boelan la-
manja; boléh djadi apa-apaitoe, soeatoe keadaan jang kita that
atau kita dengar, tetapi lantas kita ingat-ingat sadja dan kita
bitjarakan apa-apa tadi dengan orang lain, seliingga boeahanja
pembitjaraan tadi dapat kita pergoenakan kita oentoek pene-

rangan batin kita; boléh djadi djoega apa-apa foe satoe

perasaan jang menjenangkan, menggembirakan, perasaan
jang sering-sering soeka kita ingati, karena ia memberi ke-
koeatan kepada kita boeat mendjalankan kewadjiban kita
sebagai manoesia dengan semestinja. | ,
KEDOEA : memisahkan apa-apa jang perloe boeat kemadjoean
. dan keselamatan kita dari apa-apa jangtidak perloe. Kita memi-
lih, semoea apa, janp kita rasa ada bergoena bagi hidoep kita.
Dengan djalan mengoempoelkan roepa-roepa pengals man
dan membagi persgala:'nan—pen'};{a!amm} itoe mendjadi loepa-roepa

a7
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gerombolan, maka kita manoesia i%oeiama kelanvaan mempoanjaj
kepintaran jang diseboet ,VERALGEMEENEN”, arlinja: apa-apa

~jang dialami itae dirasa-rasakan dan difikir-fikirkan sedalam da-

lamnja, sehingga semoea keadaan-keadaan jang kita alami itos

sesoenggoczhnja tidak tjoema dapat toegepast (diambil tjontoh) |

boeat kemanoesiaan (menschenrijk) sadja, akan tetapi boléh di-
ambﬂ tiantoh bagi segala tingkatan hidoep (alle levensrijken).
-~ Lain dari itoe, orang jang soedah banjak pengdlam'mn]altoe
dapat membagi manoesia itoe mendjadi ,typen’, oempamanja,
si A itoe tergolong ,practische type”, dengan segera kita laloe
menggambarkan koerang lebih tabi‘atnja si A itoe, kebaikannja,

ketjerdikaunja «e. 1. 1; oempamanja orang katakan si B itoe go0lo-
ngan ,type mysticus’, kita djogga lantas menggambarkan, jang
dia itoe soedah haloes perasaannja, toerdet merasakan senang
dan saesahnja orang lain d L. 1. e
~ Memikirkan dengan tjara ,veralgemeenen” itoe hdak gams-
pang: kita mendapat kepintaran itoe dengan periahan-lahan

sekali dan kita perloe memakai hidoep beroelang-oelang soepaja

dapat pengalaman jang tjoekoep; djadi orang jang madjoe dan

jang tidak madjoe itoe teéroetama bergantoeng kepada banjaknja

hidoep didoenia.
QOrang jang soedah madjoe itoe pintar memikirkan sesoea-

toe hal dengan veralgemeening, atau memikirkan keadaan ma-

noesia mendjadi peibagai ,type”, karena dia soedah banjak

f--'penﬂralaman jang dipakai djadi materiaal; arang jang beloeni' |
madjoe (niet ontw. kkeld) itoe tidak memikirkan Se‘qara ttoe ka-

rena maalh koerang sekali pengalamannja.
Orang-orang jang soedah pandai berfikir dengan tjara ver-

‘algemeenen itoe, laloe dapat menerima kekoeatan batin, sebab

soedah pandai memikirkan apa-apa dengan sedalam- dalamnija ;
tetapi ada Fikiran-Agoeng jang bersama sama berfikir dengan
dia. Sesoenggoenja mémang tjoema ada Satoe PEMIKIR gsadja,
jaitoe Toehan sendiri; pikiran-pikiran kita semoea iloe tjoema
segment dari cirkel pikiran Toehan. Tiap-tiap manoesia itoe
- soedah ditentoekan soepaja berfikir dengan Toehan, dan dengan
naik setingkat kesetingkat kita masing. masing tentqe akan dapat
ment]apaz tingkatan jang tinggi itoe. Kekoeasaan Toehan itoe
selamanija bersinar pada kita, dam siapa diantarakita a jang soedah

' gatoe meninggikan atau mendahmkan pikirannja, tentoe dapat

menerima sinar Toehan itoe. i ;

Kesenian soenggoeh mempoen!m arti jang begitoe tinggi
~bagi kiia, karena kesenian itoe dapat menoentoen klta beeat

& .
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berfikir dengan Pikiran-loehoer itoe.
segment (bagian ketjil) dari Pikiran-Loehoer itoe dapat kita be
sarkan, kalau kita tahoe menambahkan pada pikiran itoe satoe
element, jang boléh kita ambil dari Kesenian tadi.

Bagaimanakah pikiran itoe dapat mendjadi pikiran jang me-

ngandeeng kesenian Saja ambil sebagai tjontoh jang gampang
dipahami, oempamanija: ' '

DICHTKUNST (limoe Sja‘ir). Boeat sebagian orang Sja‘ir-itoe
dianggap soeatoe keadaaan jang begitoe indah sampai memba-
ngoenkan hati orang jang sedang tidoer; tetapi boeat sebagian
lain, sja‘iran itoe dipandangnja sebagai soeatoe mhongzw jang
dilandjoet-landjoetkan (omslachlig) jang sebetoelnja boléh di-
toelis pendek sadja. Sja‘iran itoe lain dari omongan tjara we-
tenschap sebab sjai‘ran itoe tentoe persoonlijk, attirja perasaan

_penja‘ir itoe dengan sepenoeh-penocehnja ditarceh dalam sja-.

‘iran 1@ e
persoonlijk,

gedang omongan wetenschappelijk itoe tentoe on-
Karena rada dan beléh dikatakan sebagian dari

dirinja si penja‘it ditaroeh dalam sja‘irannja, maka bagi orang

jang soedah ada rasa kesenian, spa‘iran itoe ada lebih menarik
dan memboeka perasaannja jang loehocer djoega; dan sja‘iran
itoe kebiasaannja dikarang dengan tjara veralgemeenen.

Dalam sja‘irannja, Shakespeare mentjeriterakan keadaan na-

tuur dalam moesim LENTE, jaitoe sesoedahnja moesim dingin

habis, dan semoea tanam-tanaman moelai bersemi dan mengeloear-
Kan boenga; in

la menjatakan itoe

May”’, djadi segala apa jang ada dimoesim lente, pelbagai warna

jang indah dan menarik hati jang tersimpan pada moemm win-

ter sekarang terlihat semoea: kesepian didalam wakloe wnﬂer

merasa kesenatigan dan kegembiraan pada moesim lente (semi);
dan sebaliknja perasaan-perasaan ini kemoedian akan hilang poe-

la. Dalam sja‘iran jang sederhana ini, kita dapati djoega rasa
veralgemeen, sebab dalam perkataan ,darling buds of May”
maksotdkan djoega boenga-koentjoep, lain dari pada boenga

koentjoep jang dia lMhat dalam natuur, sebab natuur itoe se-

soenggoehnja hanja tjermin sadja dari hati dan semangat (geest)
manoesia, dari harapan-harapan dan kesedihdn manoesia.
~ Begitoelah sja‘iran Shakeapeare jang mengandoeng veralge-

megnen, soeatos keadaan jang tidak beroebah dan boléh berla.

kO% (toegepast) pada natuur dan djoega pada manoesia. Ada
lagi seorang ahli sja‘is jang terkenal: DANTE. Dia berkaig

Pikiran kita jang saloe

| dikeboen dan lapangan-lapangan penoeh dengan
r-ban?oe riboe boenga jang pelbagai djenis. o
dengan perkataan: ,Rough winds do shake the darling buds of
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~Moesim dingin soedab kami teliti benar; doerinja kelihatan ta-
djam dan menakoetkan, tetapi lihatlah: sekarang dia mengeloe-
arkan boenca mawar.” Keadaan hidoep itoe boeal kebanjakan

“orang mémang demikian adanja; penoeh dengan doeri jang ta-

djam dan mengantjam, tetapi achirnja akan dapat memetik boe-
nga jang indah. Akan tetapi sja'iran Dante, boeah keseniannija,
kalau kita pikirkan lcbih dalam, kita dapat hiboeran djoega Kka-

rena’ didalam moesim doeri itoe, sgmengge‘e}mja kita sedang

mengoebah beenga-boenga kenjataan. Djcega Dante maksoed-
kan dalam sja‘irannja, djalan hidoep didalam segala tinghkatannja,
jaitoe didalam natuur dan didalam manoesia. Demikianlah ke-
koeasaanunja kesenian itoe.

Meskipoen kesenian itoe ban}ak t;abanenja tetapi ia beoléh

-dtbagu mendjadi doea bagian besar; jang pertama berhoeboeng

dengan WAKTOE, sedang jang iam berhoeboeng dengan TEM-

PAT (pUimic; - . 2
Jang termasoek bagian WAKTOE, jaitoe: DRAMA, POEZIE,

- MUZIEK ; adapoen jang termasoek bagian TEMPAT, jailtoe : SHIL-

DERKUNST, BEELDHOUWKUNST dan ARCHITECTUUR.

Drama (tooneel) itoe memperlibatkan keadaan dalan‘i'_so-eafo.;e;
waktoe ; maka imbangannja jaftoe Schilderkunst jang menggam-

barkan itoe keadaan didalam ruimte {tempat}.
Beeldhouwkuunst, jang biasauja diseboet stilzwijgende poe-
zie’”” mendjadi imbangannja Poézie. Muziek itoe imbangannija

A'-rchit'ectuur Orang sering oempamakan muziek itoe sebagai
,roehnija” dan architectuun itoe sebagai ,badannja’, atau segerti

keadaannja sAir” dan |, Air-bekoe’’,

S:moea_kesenian itoe i"ﬁ@ﬁé@@bdh barango hal haloes (leven)

mendjadi berwcedjoed ; adapoen bahan-bahan jang dipakat! mem-
boeat woedioed iloe soedal teitoe roepa-roepa, ada jang dari
kajoe, bame brons, perak, mas atau permata, ada djoega bahan-

bahan jang ‘tidak terlihat, jaitoe rasa Ketjintaan, Kebentjian, Ke- |

gembiraan dan Kesedihan.

Semoea woedjoeda jang diadakan oléh kesenian itoe mie-
- ngandoeng apa-apa jang moelia dan inda h, asal sadja orang jang
melihat itoce dengan mata dan perasaannja jang haloes. Orang
kebanjakan beloem mengerti maksoed-dalam jang terkandoeng
dalam Kesgnian ito}e, tetapi orang jang soedah haloes perasaan.
nja boleh terboeka hatinjs dan woedjoed kesenian itce sevlah.

olah sebagai satoe djendéla terboeka jang memberi kepadasja

amandangan jang lebih indah dari keadaan didoenia inf maka'

E’drena ntq,e batinnja laaoe mela ;a.wg k@ alam k@l*akeesan, lﬂ” -~

ketenteraman .

Moesik ogmpamanija, itoe soeatoe Keadaan seni jang |HHHp
sempoerna jang diadakan oleh ahli seni dari perasaan dan ge-
raknja djiwa manoesia. Moesik itoe dapat membajangkan pengala-
mannja sipengarang lagoe (componist)jang akan ia perdengarkan
kapada orang lain; soenggogh moesik ttoé dapat menggerakkan
pérasaan dan pikirannja orang-orang jang mendengarkan. Dalam
moesik itoe orang dapat merasakan Kegembiraan, Kesedihan,

Ketenteraman atau menimboelkan harapan-harapan jang terkan-

doeng didalam sanoebari sipendengar itoe. Moesik (Gamelan
termasoek djeega disini) itoe boléh diseboet djiwa kemanoesiaan
jang sedang bernjanji, karena itoe oléh lagoe jang sangat merdoe,
maka tergeraklali dalam soekima kita masing-masing satoe snaar
jang tadinja tinggal tidoer; kita rasakan adanja samenwerking
antara manoesia dan ‘alam-‘alam seantéronja. Dalam moesik jang

| tfnggf maka seolah-olah semoea keadaan dalam doenia @an sega-

la tmgkaian hidoep, dari manoesia, déwa déwa, binatang-binatang,
dan toemboel-toemboehan, paen goenoeng-goenoerng, soengai,
dan lain-lainnja toeroet bernjanji; persatoean manoesia dengan

semoea keadaan, malahan dengan jang Mengadakan (Schepper)
gekalipoen, akan dapat kita rasakan dengan moesik jang indah;

oleh moegik itee kita mendapat hgeboengan dengan ‘alam pera-

~saan dan ‘alam pikiran, serta djika kita lebih mendalam lagi, kita

dapat merasakan keadaan jang lebih tinggi lagi (meditatie).
Kita sering berkata, bahwa sesoeatoe lagoe boenjinja soesah

atau gembira, gagah dan berani atau haloes (devotie); tetapi nama- -

natfia ini tjoema kita sendiri jang memakai atau menjeboetkan,
karena tidak ada perkakas lain jang kita pakai sekarang selainnja
badan-perasaan ; tetapi kalau kita soedah pandai memakal rasa-
tinggi (intuitie) kita, maka rasa jang akan kita dapatitee ada lain
lagi, rasa jang kita #idak tahoe apa namanja. 4
Tiermin itoe tjoema memperlihatkan gambar badan kasar

-jang' didepannja sadja; tetapi tidak memperlihatican hidoep® dan

perasaan-perasaan jang terkandoeng dalam badan tadi. Begitoelah
djoega keadaannja moesik ; moesik itoe tjoema tjermin sahadja,
tetapi tjermin jang paling sempoerna, sebab didalam moesik itoe
dapat didengarkan dan dirasa-rasakan ,apa-apa jang tinggi’, jang
beloem dapat kita sampaiken pada sa‘at sekarang ini. Kita tjoema
jakin, bahwa ,apa-apa jang tinggi” itoe tentoe ada, tetapi bagai-
mana keadaannja kita beloem tahoe Pasti, sampai kita melewati
ba(tasnja doenia ini dan masoek kedvenia lain jang lebih tinggi,

Ada lagi .satoe matjam Kesenian jang dapat menggetarkan

soekma kita manoesia, jaitog SCHILDERKUNST, Gambar (schilderij)

&
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bar oleh perboeatannja ntoﬁ Dan boléh djadi bahwa : ,,pembabagm |
itoe hanja soeatoe tjontoh ‘bangoen dan warna sadja; pembaba- @
ran mend;adl penerangan atas pekerti (karakter) kemanoesiaan ;

tergambar itoe hanja keadaan NATUUR belaka.

- sadija,
fikiran,
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jang dapat mengeriai perasaan kita dengan gampang, jaitoe gambar
keadaan Natuur misalnja bandschap, tetapi dalam landschap itoe
djangan sampal ada woedjoed orang atau woedjoed jang diboeat -
oléeh orang (roemah atau lain-lain) kelihatan disifoe; djadijartg

Schilderij itoe mendjadi djendéla jang memperlihatkan ke-pada
kita satoe keadaan jang sogkar dikatakan, sebab landschap itoe
seolah-olah mempoeniai d;lwa atau h;doep, dan djika kita me- -
mandang gambar itoe, maka kita akan dapat merasakan, bahwa
djiwa ‘alam dan djiwa manoesia ada bersatoe disitce. '

Banjak orang jang kalau melihat gambar goenoeng jang be-
sap dan tinggi, hatinja lantas mendjadi soesah ; melihat boekit
batoe jang besar, koeat dan mengantjam, hatinja mendjadi {a-
keaet, sedang orang lain melihat gambar itoe, laloa merasa dalam
dirinja timboel Kekoeasaan dan Keangkoehan. Gambar lacetan
jang tidek kelihatan tepinja membawa pada seseorang rgsa iba o
jang sangat, sedang pada orang lain boelatan tepilangitjang men-
djadi batasiija lacetan itoe, mendatangkan rasa kemerdekaan jang
gembiia. Gambar tepi laoet dengan pohon-pehonan sedikit jang
diterangi oléh tjahaja boelan, mengadakan riridoe dan ketjintaan.

Péndék kata, kesenian menggambar itoe mengadakan djoe-
ga pada manoesia hoebdengan dengan rasa-djiwanja; ‘dan Kkita
mengerti bahwa kesenian itoe diadakan tidak hanja oléh fikiran .
tetapi mesti disertai dengan kepintaran jang diatasnija
jang Hiasa diseboet intuitie, sebab hanja dengan intuitie
itoelah orang dapat melihat atau mendengar apa jang orahg.
lkebanjakan tidak dapat melihat atau mendengarnija.

Sem@@a ‘eedjoed jang asli ada dalam ‘alam tinggi, dan hanja
orang- Gﬁang jang memakai infultienja itoelah jang dapat melihat
oedjoed-oedjoed asli tadi. Djadxfaedahnfae,keseman kesenian jang
pertama dan tertinggi ini: memberikan penerangan kepada djiwa
dan semiangat manoesia dengan $idak selaloe memakai perkataan.
Faédah inilah jang ‘oemoem terkandoeng didalam segala kase-
nian-indalf, meskipoen psmandangan tentang roepa-roepa ke-
elokan itoe haroes dilakoekan dengan roepa roepa pantjaindera,
Dengan ketentoean dapatiah kita menetapkan, bahwa keindah-
an atau keelokan itoe soe€atoe pembabaran; dan kesempitan
atau kelosasannja hasil gekerdjaannja djoeroe-djoeroe seni, tes-
gantoeng kepada koerang atau lebil €loknja keindahan jang iel‘ba-

pembsaren mendjadi keheranap” bahsroe jang ferbabar oldp

&0

terang-tjoeatja atau memboeka wadjah jang terahsin dida'am
gelap-goelita.” Djoeroe-seni haroes dapat melihat tjita-jita jang
-terkandoeng didalam segala bangoen-bangoen, kesempoernaan

diantara jang sendah-rendah. la mempoenjai kewadjiban jang
tertinggi oentoek memperlihatkan keélokan dan keindahan jang
sempoerna kepada meréka jang ada dalam kegelapéan itoe.
Moesik jang merdee, gambar-gambar jang permai dan pa-
toeng-patoeng jang bagoes itoe bergoena oentoek pendidikan
atas kemanoesiaan dan segala barang haroeés mempoenjai kein-
dahan dan keélokan. Segala barang barang jang berfaédah ha-
roes mempoenjai keindahan dan keélokan. Masjarakat dan per-

dagangan haroes bersemangat oentoek memadjoekan kebagoesan -

dan keindahan, dan kema‘moeran doenia. Keindahan senantiasa
mengalir didalam semoea hidoep. Pokok-pertédaan antara In-
dbestt;i dan Keelokan,

tahoean memberi rantjangan aias pekerdjaan-pembangoen ; Fil-
gafat memberi semangat dan keelekan memberi kegembiraan jang
terkandoeng didalam masing-masing.

Djika kita pada sa‘at ini menoedjoe kepada kemadjoean,
maka- kita haroes djoega memahamkan Keélekan jang terdapat
da!am pepndidikan, keagamaan, indoestri dan hidoep sehari-hari. A

Djika ‘ilmoe-theosofie tiada dapat memberi penerangan kae-

| pada djoeroe-djceroe-seni, maka ‘{lmoe-theosofie tentang ini tiada-

lah djoega dapat mentjapai toedyoeann]a karena keindahan dan
kee‘quan ini soeatoe semangat jang berkoeasa oentoele men-
tiepatlkan kemadjoean; peroenteengan hidoep hanja hertjallalde
ngan. kelarasan, dan kelarasan ini selaloe terkandoeng didalam Ke-
élokan. Kesempoertiaan bangoen senantiasa berdjalap, bersama-
sama dengan kesempoernaan semangat atau fikiran.

~ ‘llmoe-Theosofie berkewadjiban oentgek menghidoepkan se-
mangat djoeroe-seni mendjadi berkobar-kebar dengan menoen-
dicekkan keelokan dharmanja jang mengandoeng kekoeasaan-

‘ketoehanan. Semoea jang tiada dapat kita lihat dan dengar sela-

loe terlihat dan terdengar oléhnja; karena inilah ia haroes mem-
bari kita toenm@nan kepada kesenian, mendgadx Penoentoen S@-

- élok-éloknia.

D;oame seni berkewadjiban alkan mengana!kaﬂ kemaroesiaan
dengan keindahan dan keeélokan, karena dengan demikian ter-
bangqen!ah semangat kemanoesiaan jang senantiasa menoedjoe
kepada Keilhaman. Disinilah doedoeknja perbédean besar an-

dara -kewadjiban djoeroe pentlidik dap seni, Pendidikan berdaja

antara Pengetahoean dan Keelokan, an- -
tara Filsafat dan Keélokan sebetoelnja tiada ada, karena Peénge-
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bentaek memberi kejakinan tentang Kenjataan ; kesenian beroe-
daja oentoek memberi semangat dengan keelokannja Kenjataan,

Manoesia tak lain tak boekan hanja djoeroe-pentjaharisaha-
dja, karena Ketoehanan jang terkandoeng didalam dirinja sernan-
tiasa mentjahari kesama-rataan jang asli, dan itoelah Kenjataan-Ke-
toehanan. Sebanjak mapnoesia banjak itoe perdjalanan jang me-
noeritoen kepada kenjataan; sebab djalan mana sadja jang dila-
lgei orang, disitoelah ia akan berdjoempa dengan Toehan, kare-
na semoea perdjalanan kepoenjaan Toehan. Jang mentjahari Ke-
toehanan ini ada doea golongan:

1. ‘Arifin dan terpeladjar menoentoet perdjalanan menoedjoe
~ Toehan perlalian-lahan atau sekoeat-koeatnja dengan penjeli-
 dikan sambil menjingkirkan semoea halangan.

_ 2. Djoeroe-seni selaloe melihat Toehan didalam semoea Keé-

lokan dan Keindahan, dengan demikian dapatlah ia pengertian
tentang Keésaan atau Persatoean dengan Toehan. |
Djoeroe seni ‘arifin dan terpeladjar melaloei perdjalanannja
masing-masing dan perlahan-lahan meréka menghindarkan se-
moea hoekoem dan peratoeran dari kekaloetan disekelilingnja.

*Meréka mengadakan hoekoem oentoek diri sendiri, tidak oen-
‘toelé sesama hidoep la tahoe dengan djelas ke‘adilan-diri, akan
‘tetapi sama-sekali tidak soeka memberi beban kepada sesama
'htdoep, serta selaloe terlepas dari keangkoean-diri.

Masirig-masing mempoenjai pendapﬂtdn seindiri, masing-ma-

‘sing menoentoet hoekoemnja sendisi, masing-masing mempognjai®
‘kelaeasan-diri sendird, karena initah maka orang djangan meng-
ganggoe kemerdekaan sesama hidoep, poen sebeléh-boléh diangan
‘sampai tjampoer tangan dalam perkara kemerdékaannja sesama
“hidoep. Dengan kesenian orang akan mendapat kejakinan atas

perasaannja dan ketetapan atas keélokan jang seindah-indahnja,
memberi kekoeasaan dan kelarasan atas persatoean -hidoep. Di-
doenia tiada machloek jang menjiksa-diri seperti Manoesia, dan tia-

"da machfoek jang memperoléh anoegerah melainkan Manoesia.

Manakala matahari terbenam, maka senantiasa ada pengha-
rapan kepada terbitnja lagi. Dari tari, moesik, gambar, patoeng
dan oepatjara jang indah-indah, kita dapat memperoléh periger-
tian, bahwa Kesenian selaloe mengandceng bahasa jang lceas

__ sampai siapapoei djoega,akan mengerti. Semangat pembabaran

itoe-selamanja menoedjoe kepada kehaloesan, karena semoegnja
katerangan ’wntang Toehan ]ang berarti bEﬂa!]t lasa mengandoeng
kenjaﬁaan 2

Mg s : - :
AR RGO e e -
- gk :
. S

N o 1
Y i e
. ST e

ANOAN. AN(]AN |.J\NG MOELITA, 201

PR BB . ik R e

DOPRIRIGUNLI, S, s s b

RAD. Apa sebabnja, Moenda?

MOENDA. Radagoepta, tidak seorang diantara Panglima-pang:

lima atw Menteri-meanteri tahoe membatja apa yang tertoclls
didalam hati Seri Baginda,

Apa jang saja katakan sebentar ini adalah perasaan saja sen-
diri. Sekadan poenggawa soedah mengetahoel bahwa Kaling-
ga dipoekoel hantjoer. . . . . dipoekoel hantjoer, toean Ra-
dagoepia ... .

Radagoepta, kemenangan ini soedah diketahoei oléh Seri Ba-
ginda, jang mengatoer tentera serta memimpin sendir, di-
bantoe oléh ketjerdikannja Adjatacatroe berperang, jang mem-

boedjoek moesoeh. . . . . . dan kemoeddian dipikat dalam pe--

rangkap jang telah disediakan oléh Seri Baginda.

Moesoeh jang mengetahoei bahwa ia masoek kedalam pe-—
rangkap itoe, laloe melawan mati-matian. Beriboe riboe maiioe-
sia tergelimpang dimédaa perang. Jang ditawan banjak se-
kali. Beloem terhitoeng jang mati memboenoeh diri atau.
ach, Radagoepta . ... sangat hebat peperangan ini. Saja sen-

diri merasa takoet .. .. berdiri boeloe badankee. Ketiga Ra-

dja Kalingga itoe meninggalkan doenia dalam médan perang
ini. Kita mengira jang peperangan ini sampai disini sadja, te-
tapi apa boléh boeat. Seri Baginda memberi perintah

| . St #
- akan menerceskan peld]alanannja masoek negeri Kalingga.
~ Oetoesan Seri Baginda jang dahoeloe masoek Kalingga, mem-

perma‘loemkan kepada moesoeh jang tentera Kalingga telah
dihantjoerkan, dan diharap soepaja meréka menjerahkan dlrm]a
dan ta‘loek kepada Seri Bazinda._ Tetapi mereka tidak -maoe
RIEAOEFOEL, .. . . kemoedian beronial@ dan melawan poela. Tewp-
paksa kita mesti melawan serangan itoe, dan sermoea kota jang
‘barontak itoe kita moesnahkan. Maoepoen seorang perem-
poean atau seorang foea dan anak-anak, asal memanggoe] sen-
djata, kita poetoeskan djiwanja. Djoega Seri Baginda menge-
tahoei sendiri, . .akan tetapi Seri Baginda tiad% sanggoep

melarang, kafena klta dipaksa oléh moesoeh..... ... dipaksa
memboenoeh ... .. .. | e
Memboenoeh toean Radagoepta, saja katakan mem-
boenoeh sebalr itoe boekannja perang . . . . .. ..
RAD, Tedialoes ... . hébat .
NOENDA. Terlaloe?’ o Terlaloe? ......

Aoh Radagoepla, saja ngen mempersaksikan kedjadian jang de-
mikian. Meskipoen saja telah seringkali mengalami peperangan,

beloem parnah saja melihatkedjadian jang ngeri begitoe . . ., .

-

el
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'.iaﬂgb'ersi‘n*;’b‘ta'effélmancema jang tergelimpang . . . ., . . darah
o Jo€eran . . ... . . kota jang terbakar s

Tl R U m__el-!'poetf_: sinar matahari . . . .} dgaljesrbd.lg”?mgga e
= M;(\)D_ Dan Seri Baginda e oeri Baginda | .. ..
MOENEE o iniiai s aii

A. Seri Baginda, jang bermoela merasa kasihan dan akan

B
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= : -mendjadi seor vl s ._ _
d - s g ang Radja jang bengis, ke
t‘a?];;:‘]dabk mgnggna] kasihan terhadap moes':J)e-{] %) l;;dgalsbkertas
- sekaljan ‘EarsaI 'Sterli( B?gmda-telah menghantjoerkan rl:egeri ge:fgaal;
talme‘ bal : | ?’,"”gga ja_ngtigda maoe ta‘loek. Se-k-afan'
L= e .1wa Radja saja, djika maoe . B g saja
- tjoerkan doznia . | - - - Sanggoep menghan-
| (dengan soeara jang lemalh). Sajatahoe Moenda*j
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- saja ma‘loem ””
-+ - .. toeroenan Seri Baginda Maharadja Tjan

“mpoepla |7

MOENDA Radia ia -

 sana ini b?:x?f j%[]g akatﬂ kemba]i cean bﬁl’taehta.d.iaffa‘s éing'gah-"
¥ i et _.””J.aiRadJa_A@bka kita jang doeloe. Radia jan
S oy l?j adalah seorang Radja jang Sénglat mogrki
. b s el ‘ pe ; gl > : EAVE B AN < §
 demikian. Hambzfzian;ad;oim-f hﬁ djika hamba berani berkata
alfliba p E’I'“-S.E_.m'-_

i

.~ Seri Baginda
- Baginda pada waktoe inj sangat moerka

TIS Akoe mi ot . |
| 0€ mengoetjapkan terima kasih kepadamoe Moendat .

~ tapi akoe i | i
| e trada meras: '
1a merasa takoet akan meniamboet kedatan.g-annj"a

- Radja jang moerka itoe.

- 80eatoe pe SR :
lap jan : rtﬁen.d;’o?kgﬂ jang akan menjapoe bersih awan
g melipoeti tjahaja moekanja Seri Baginda, wan ge-

el Ui e Sekion jono- hony
folg-rnonjong pandjawat | '
0 agawat istana mas % ; iy
Ban kelatanoun Seri Bavinda. . soek, laloe memberitohce-
. 5 i : :

, SR Pt~ A i

Ratoe, Seri Bagi '

* _ Dag!

| : TIS, AaaﬂCh B o R . ’,' : g-nda datang.

Seri Ratoe banoki

datangan Seri ;;ii{flfddm menoedjoe keloear akan menjamboet ke
Ratoe, ketjoecal s;}'?;' >ehalian jang hadir mengidnghaon Seri
Tishiaraksita ffz:;zf,-;; tioe Asandhimitra. Sebeloemn ja Seri léato
o B;zdzm-rzja k 0; e \.gczl_bmrz rocangan til,Seri Baginda Asjoka ¢
koeng tiada -&erss'rzamg; Serta moekan ja sangat poetjet. Matanja ;m
rozhnk ,H-g,z}g;am-_ S;J_g:;fﬂ@ﬁmﬂ Jang menarik telah len jaﬁ q;{'"ﬂ ;z-
m:mzgang kedeea tanoan Seri B e e Ratoe Tishiarabsi

s Akpe akan | L S e
seperti seor = menerima Seri RBacinda ©
kemban ‘3‘3?”5 Rad!d',lzfng termasjhoer. Akoe soedah sed?ziﬂi? -
dahw:aisfaj ]in ang, minjak Wﬁﬂgi A Seba‘gﬂmjﬁ."D‘jdega:ga-
Sediakan toekang tari dan toekang d:ﬁngqg i adai.'ef; '
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ginda tialy m2>mn serhatikan i(toc semoeanja dar [€roes nsneedre

kesinggahsana. Tiada sepatahperkataan jang terdengar,djoega Seri
 Ruatoe Tishiaraksita tinda berani bertanja. $Seri Baginea jei g Me
Iihat keadaan [stair diftias denoan kembang-kembarg ftoe, lalce

bersabda: .
ACOKA. Siapa jang menjoeroeh kamoe menjediakan kembang-
kembang disini? Ajoeh baeangkan kembang-kembang itoe sa-

moea nja ! |
Perngir z'.f.-zg -S:eri_ Ratee jang mzmbawa hembang-kembang itoe da-
lam kebingoengan, dan asih teroes berdiri ditempalnja.
Apakah tidal kamoe dengar? Boeangkan kembang itoe!
ang itoe dibawa masoek. Kemoedian Sert

Seégera kembang-kemb
a gamelan jang dipoe Jmeldengan haloes:

Biroinda mziiengar spedran]
Siapa jang meunjoeroeh memoekoel gamelan ltoe ? Kita tidak
. soeka mendengarkannja !
cobentar kemoedian roeargan daicim

W
Pend jawat pergi keloear dan
soeara jang lemah Seri Baginda me-

ini mendjadi soenji. Dengan
landjoctkan titahuja :

Kamoe sekalian boléh meninggalkan roeangan 113
Sekalian jang h hetjoeali Seri

Ratoe A candhimitya.

adir laloe kelocar dart roeangan ni,

KKita soedah katakan jang kita maoe tinggal sendiri dalam
h

roeangan ini! |
ASAND. Apakah Seri Baginda tiada perloe kepada hamba?

e ACOKA. Pertoe? . . .. . tidak perloe siapapoen djoega'l
ASAND. Karena Seri Baginda felah lama meninggalkan Istana
ini, hamba kira hati Seri Baginda sangat rindoe, ingin bertes
moe poela dengan hamba, sepert seorang anak jang sanga

ingin meminoem soesoe iboenja .
ACOKA. Asandhi .., .. linda ta’ kelihatan oléh kakanda.

. ading

Seri Ratoe Asandhimitra terharoe fmtinﬁ tathala melikat ygmelt-
Seri Baginda jang sangat soasahnja itoe. Sambil n;erengkw! kes
doea kaki Seri Baginda, Seri Ratoe merebahkan keyddanja diatas

. pangkoean Baginda. | ' |
~ Betoel Asandhi. . ... kakanda sakit, adoeh, sangat sakitnja
adikkoe. Kanda meninggalkan medan perang dengan loeka
jang parah . . .. .. melebihi loeka tentera jang lain . . . . .

* Asandhi, kakanda tidak dapat tidoer . ... . .

ASAND. Apakah gerangan sebabnfh maka toean
@ I't:i:.—lp.at tidoer ? e

AGOKA. Kakanda tidak dapat tidoes poelas, seperdi doeloekala
: _

L]
S/ e

hamba tidak

N



364 RADJA ACOKA.

- — S g - ahe i..' -i-.m..:'lﬂ*ﬁﬁ

° ° Asandhi. .. .. ..selaloe kakanda lihat bajang-bBajangan jang
mengerikan. Bajangan ini jamg selaloe terbajang-bajang di-
moeka mata . . .. . tiada maoe lenjap .. . . . seperti djoega
tanda selar bagi pendjahat . . . O Asandhi . . . . terlaloe

@ ASAND. Tidak .. ... . tidak . ... .. Toeankoe . . . ., ..
ACOKA. Kanda selaloe melihat darah jang berhamboeran .
mengalir . . . . Dika kanda toetoep kedeea matakee, selaloe
nampak oleh kakanda baiangan jang menjedihkan . . . . me-
ngerikan . .., Asandhi . .. kanda-disiksa oleh bajangan itoe
. O Bajangan bangkai moesoeh jang telah ditinggalkan
djiwanja dalam medan perang . ... O, Bangkai jang poetjat, |
dengan moeloet terboeka . . . .. dimana kakanda lihat bang- h
kai-bangkai dengan moeloet ternganga . . . .. ja, seolah-olah
mereka mati dengan perkataan, koetoekan bagikoe, dengan
namakoe diatas bibir . ., ... ACOKA .

Seri Biginda banghkit, Bergetar seloeroeh badannjo. Ila meman-
dang seperti seorang jarg boeta Laloe Seri Baginda mengeloch:

Dan banjak perempogan jang mentjari soeaminja atau iboe
jang mentjari anaknja . . . . mentjari ﬁnaknja tetapi tidak me-
- réka djoempai . . . Reregmpoean itoe semoeanja merebah-
kan dirinja diatas glll glll djalan ., . . tidak menangis .
tidak mengeloeh seperii adanja kanda sekarang ini ., . . Ach
Asandhi, moekanja poetjat matanja tidak bersinar . .. . Kan-
da ingin melihat salah seorang diantara seromboiigan perem-
poean itoe marah kepada kanda ., . .. memaki kanda . .
tetapi sia-sia . . . . Soeara koetoekan bagikoe, beloem pesnah
kanda dengay . . . Sedang perbogatan sabar dan berdiam diri, .
menerima segala siksaan ini, , ., . . . menerima sadja segala
perlakoean lalim atas dirinja . . . .. . inilah jang menimbqgel-
kan sesatan besar ., .. adoeh, jang menjoesahkan kakanda!

Soearanja sangat haloes :

- Dalam perd]alanan kakanda mi‘ﬁampak maela bangkal .bangkai-
o “anak-arfak jang menjingkirkan dirinja . . . . . mati ditengah per-
# ~ djalanan . . . . . matisebab lapar dan haoes . . . . ..kakanda
tidak koeat menahan siksaan ini - ... . kakanda selaloe
ingat . | i "

X |

Soeara Seri Blgusza sepef‘z‘z Soearanja Sfomﬁg ja.fzg menmgzs.-. -

Asandhi . .. . . ﬁﬁedah t@rlaloe parﬁeeatan kakmi"’”aim e
terkoetoeklah peib@eatan kanda e, %semoea‘e ba;aﬁg-. >

bajangan ini. men]tksa dmk@e e tidak maQe hilang dari__"7'::_}___.--_-;
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